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Standar kecantikan adalah gagasan yang menyiratkan bagaimana perempuan seharusnya berpenampilan. Hal
ini menjadi standar sosial sekaligus harapan terhadap perempuan, dan penampilan mereka. Di Indonesia,
standar kecantikan berubah dari waktu ke waktu, bergantung pada banyak faktor kultural. Pada saat ini,
media sosial berperan penting dalam banyaknya konstruksi opini publik, termasuk terhadap standar
kecantikan wanita. Dalam beberapa tahun terakhir, inklusivitas telah menjadi tren dalam menentukan
standar kecantikan di kalangan wanita Indonesia. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap
pencangkupan inklusivitas dalam mendefinisikan standar kecantikan adalah postingan I nstagram fenomenal
TaraBasro yang menarik banyak sentimen campuran dari publik dan media. Fenomena yang berdampak
sosial ini memiliki dampak terhadap konstruks standar kecantikan wanita Indonesia. Oleh karenaitu,
penelitian ini untuk mengkaji apakah ada peran dari media sosial, khususnya postingan Instagram Tara
Basro, dalam melakukan konstruksi terhadap perseps publik tentang standar kecantikan wanita Indonesia.
...... Beauty standard is a notion which imply how female, in particular, should look like. It became socia
standard as well as expectation toward female, and their appearance. In Indonesia, beauty standard has
changed overtime, depending on multiple cultural factors. Nowadays, Social Media plays important role on
construction various of public opinion toward many social issues, including female beauty standard. In
addition, inclusivity has become atrend on defining beauty standard among Indonesian female in the past
few years. One of the most recent influential aspects that promotes inclusivity in defining beauty standard is
TaraBasro's phenomenal Instagram post which drew plenty of mixed sentiment from both the public and
media. This social phenomenon has its own impact toward the construction of Indonesian female beauty
standard. Therefore, this study is to assess whether or not there is an impact of social media, especially Tara
Basro’s Instagram post, in the construction of public perception toward Indonesian female beauty standard.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20527531&lokasi=lokal

